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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat atau persepsi mahasiswa mengenai model
project based learing yang diterapkan dalam matakuliah ilmu perundang undangan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah survey. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Hukum
Universitas PGRI Madiun. Data yang dikumpulkan menggunakan menggunakan kuesioner. Pada awalnya
proses pembelajaran mata kuliah ilmu perundang-undangan mahasiswa hanya tata cara menyusun peraturan
perundang-undangan namun dengan penelitian ini mahasiswa lebih aktif berfikir kritis terkait permasalahan
yang terjadi dengan peraturan perundang-undangan yang mengatur. Model pembelajaran project based
learning, terdiri dari beberapa tahapan meliputi mengamati permasalahan yang terjadi, mengumpulkan data
permasalahan yang terjadi menyajikan produk akhir, mengevaluasi selanjutnya merefleksikan. Melalui
berbagai tahapan tersebut siswa dapat meningkatkan perannya dalam proses pembelajaran. Hasil
menunjukkan bahwa project based learning baik digunakan untuk mata kuliah ilmu perundang-undangan
dan perlu dikembangkan untuk menumbuhkan berfikir kritis pada mata kuliah lain di Fakultas Hukum.
Secara khusus, meneliti project based learning dalam hal peningkatan berfikir kritis akan bermanfaat bagi
profesi hukum maupun akademisi yang lebih luas.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning atau PBL) adalah suatu pendekatan
pembelajaran di mana mahasiswa belajar melalui keterlibatan aktif dalam proyek-proyek yang
menantang dan relevan dengan kehidupan nyata. Pendekatan ini menekankan pengembangan
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah melalui pengalaman
praktis.

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning atau PjBL) adalah pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa, di mana mereka belajar dengan cara mengerjakan proyek
yang nyata, relevan, dan memerlukan pemecahan masalah. PjBL memberikan siswa kesempatan untuk
menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks kehidupan nyata dan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas.

Pada abad ke-21 dan menuju masa depan yang lebih jauh seperti abad ke-25, keterampilan yang
akan menjadi semakin penting bagi manusia mencakup keterampilan berpikir kritis, kolaborasi,
kreativitas, dan komunikasi. Berpikir Kritis saat ini mencakup kemampuan menganalisis informasi
secara mendalam, mengevaluasi validitas sumber, dan menyaring informasi relevan dari yang tidak
relevan untuk memecahkan masalah kompleks dengan penekanan pada pemecahan masalah yang
efektif. Komunikasi yang efektif dan bersahabat yang jelas, singkat dan tegas tidak hanya aktif
membantu orang, tetapi juga memahami sudut pandang dan perasaan orang lain. Hal ini penting untuk
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menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan mendukung. Dengan pesatnya perkembangan
teknologi, globalisasi dan kebutuhan akan inovasi, kreativitas saat ini lebih dari sekedar kemampuan
untuk menghasilkan ide-ide baru, namun mencakup berbagai keterampilan untuk beradaptasi dan
memecahkan masalah dengan cara yang inovatif. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran
berbasis proyek dalam kegiatan pendidikan (Anggraini and Wulandari 2020).

Model project based learning merupakan model pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa
memperoleh dan membangun pengetahuan dan pemahaman baru berdasarkan pengalamannya melalui
berbagai presentasi. Model project based learning merupakan pembelajaran inovatif yang berpusat pada
mahasiswa yang menjadikan dosen sebagai motivator dan fasilitator serta memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk bekerja secara mandiri untuk membentuk pembelajarannya.(Maudi 2016).

Model project based learning merupakan model yang menyelenggarakan pembelajaran melalui
proyek tertentu. project based learning adalah tugas yang ditetapkan oleh dosen yang didasarkan pada
pertanyaan atau permasalahan yang mendalam dan melibatkan mahasiswa dalam perancangan,
pemecahan masalah, pengambilan keputusan atau penyelidikan suatu kegiatan dan memberikan hak
kepada mahasiswa untuk secara mandiri mengumpulkan dan mengintegrasikan hal- hal baru dalam
jangka waktu tertentu. waktu Pengetahuan berdasarkan pengalaman mahasiswa dalam aktivitas dunia
nyata (Rahmazatullaili, Zubainur, and Munzir 2017).

Model ini membantu para mahasiswa membangun pengetahuannya berdasarkan pengalaman
dan interaksi antar anggota kelompok. Fokus pembelajaran adalah pada prinsip dan konsep dasar suatu
disiplin ilmu, melibatkan mahasiswa dalam penyelidikan pemecahan masalah dan aktivitas tugas
bermakna lainnya, dan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri. Hal ini sesuai dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa prinsip
penting dalam pendidikan adalah dosen tidak hanya memberikan ilmu kepada mahasiswanya, tetapi
mahasiswa juga harus mengkonstruksi sendiri ilmu pengetahuannya dalam pikirannya. Instruktur dapat
memfasilitasi proses ini dengan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menemukan atau
menerapkan ide-ide mereka sendiri dan dengan mengajar mereka untuk menyadari dan secara sadar
menerapkan strategi pembelajaran mereka sendiri (Wahyu 2016).

Dengan menerapkan model Project Based Learning kemampuan komunikasi para mahasiswa
dapat ditingkatkan. Hal ini terlihat dari hasil penilaian dengan memberikan permasalahan pengetahuan
perundang-undangan berdasarkan wawancara yang meliputi indikator pemahaman dan kemampuan
komunikasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survey. Sugiyono (2018) metode survey adalah metode
penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat
ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik. Sugiyono (2018) menyatakan metode kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertetu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk mengambarkan dan menguji hipotesis yang
telah ditetapkan. Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil penelitian. Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan tabel, grafik
(gambar), dan/atau bagan. Bagian pembahasan memaparkan hasil pengolahan data, menginterpretasikan
penemuan secara logis, selanjutnya dilakukan survei dengan menggunakan tipe likert. Adapun survei
tipe likert sebagai berikut :

Survei tipe likert

1.
2.
3.
4.

Saya mengetahui tentang pokok bahasan pada mata kuliah ilmu perundang-undangan
Saya mengetahui tentang metode pembelajaran project based learning
Pembelajaran berbasis proyek menumbuhkan berfikir kritis

Kemampuan berfikir kritis dengan mengaitkan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari akan membuahkan solusi

Pembelajaran berbasis proyek membantu menganalisis lebih dalam permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari

Pengetahuan teori ilmu perundang-undangan membantu pemahaman dalam menyusun atau
merubah peraturan perundang-undangan

Project based learning pada mata kuliah ilmu perundang-undangan membantu saya belajar
menyusun subtansi peraturan perundang-undangan

Project based learning pada mata kuliah ilmu perundang-undangan membantu memberikan
sudut pandang selain perancang peraturan perundang-undangan
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9. Project based learning pada mata kuliah ilmu perundang-undangan merupakan pengalaman
perancang perundang-undangan untuk mengakomofdasi kebutuhan hukum warga negara

10. Project based learning pada mata kuliah ilmu perundang-undangan merupakan pengalaman
yang baik

11.
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Survei ini terdiri dari 10 soal yang ditanggapi mahasiswa bahwa sangat setuju, setuju, cukup setuju,
tidak setuju dan sangat tidak setuju. Survei ini dilakukan secara daring dengan jumlah responden
5
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sebanyak 20 mahasiswa. Pertama, berkaitan tentang pendapat mengenai model pembelajaran Project
based learning. Kedua berkaiatan dengan manfaat pembelajaran model based learning, ketiga reaksi
mahasiswa terhadap model pembelajaran project based learning. Berdasarkan hasil temuan bahwa
pembelajaran mata kuliah ilmu perundang-undangan dengan menggunakan model project based
learning menumbuhkan mahasiswa untuk berfikir kritis. Selanjutnya project based learning dengan
mengaitkan masalah kehidupan sehari-hari akan membuahkan solusi, berbeda halnya teori dalam mata
kuliah ilmu perundang-undangan hanya memberikan pemahaman secara teknis penyusunan peraturan
perundang-undang. Sedangkan implementasi project based learning merupakan pengalaman yang baik
sebanyak 15 mahasiswa menyatakan setuju dan sangat setuju yang merupakan respon positif .
Mengingat sebelumnya bahwa model ini memberikan manfaat bagi perancang peraturan perundang-
undangan untuk menyusun subtansi dengan mempertimbangkan faktor di luar teknis.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa menanggapi pembelajaran project based learning
selama satu semester. Secara umum, mahasiswa menanggapi pembelajaran project based learning
cukup baik, dengan 5% mahasiswa menanggapi bahwa project based learning tidak membantu dalam
pembelajaran mata kuliah ilmu perundang-undangan, 10% project based learning cukup membantu
mahasiswa dalam menganalisis materi peraturan perundang-undangan, 85% mahasiswa menyampaikan
pembelajaran project based learning membantu mereka belajar merumuskan peraturan perundang-
undangan yang mengakomodasi kebutuhan warga negara. Selain itu, 75% mahasiswa menanggapi
bahwa kelas ini lebih interaktif daripada mata kuliah lain yang pernah mereka ikuti. Bagi
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mahasiswa pembelajaran aktif dan berfikir kritis merupakan pengembangan pendidikan, terutama pada
Fakultas Hukum. Temuan utama bahwa dengan menerapkan project based learning, lebih banyak waktu
dapat dialokasikan untuk teknik pembelajaran aktif tanpa khawatir kehilangan waktu untuk membahas
materi kuliah yang penting. Pelibatan mahasiswa dengan berfikir dengan menganalisis isi peraturan
perundang-undangan maka mahasiswa memiliki pemahaman yang lebih baik tentang proses penyusunan
peraturan perundang-undangan dan materi yang dibutuhkan oleh masyarakat. Harus diakui, diperlukan
lebih banyak penelitian yang menerima pembelajaran project based learning pada Fakultas Hukum
untuk menumbuhkan berfikir kritis. Penelitian ini telah menunjukkan respons dari mahasiswa selama
satu semester dalam mata kuliah ilmu perundang-undangan, tetapi masih banyak yang harus dilakukan
untuk menguji project based learning pada mata kuliah lain di Fakultas Hukum. Secara khusus, meneliti
project based learning dalam hal peningkatan berfikir kritis akan bermanfaat bagi profesi hukum
maupun akademisi yang lebih luas.
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